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Abstract: This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS),
and Return on Assets (ROA) on the stock price of PT Samator Indo Gas Tbk during the 2019-2024
period. The background of this research is based on fluctuations in stock prices influenced by the
company'’s financial performance, particularly profitability ratios. This research used a quantitative
method with an associative approach. The data used were obtained from annual financial reports and
stock price data of PT Samator Indo Gas Thk. Data analysis was conducted using descriptive statistical
analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, partial test (t-test), and
simultaneous test (F-test) with the assistance of IBM SPSS Statistics software. The results showed that
Net Profit Margin (NPM) and Earning Per Share (EPS) had a significant effect on stock prices, while
Return on Assets (ROA) did not have a significant effect on stock prices. Simultaneously, NPM, EPS, and
ROA significantly affected stock prices. These findings indicate that profitability ratios are considered
by investors in making investment decisions. Therefore, companies are advised to maintain profit
stability, improve operational efficiency, and enhance financial performance to increase investor
confidence and support stock price growth in the capital market.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per
Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Thk periode
2019-2024. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fluktuasi harga saham yang dipengaruhi oleh
kinerja keuangan perusahaan, khususnya rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan
data harga saham PT Samator Indo Gas Tbk. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM)
dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Return on Assets
(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, NPM, EPS, dan ROA
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio
profitabilitas menjadi salah satu pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk menjaga stabilitas laba, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mempertahankan kinerja keuangan agar mampu meningkatkan kepercayaan investor serta mendukung
peningkatan harga saham di pasar modal.

Kata Kunci: Net Profit Margin, Earning Per Share, Return on Assets, Harga Saham

PENDAHULUAN

Perkembangan pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya minat masyarakat terhadap
investasi saham sebagai salah satu instrumen investasi yang mampu memberikan keuntungan dalam
jangka panjang. Investasi merupakan sebuah kegiatan penanaman modal dalam jangka waktu tertentu
guna memperoleh imbalan di masa depan sebagai bentuk kompensasi bagi para investor (Tambunan,
2020). Harga saham berfungsi sebagai indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan di pasar modal.
Dengan demikian, sangat krusial untuk memahami elemen-elemen yang memengaruhi nilai saham,
terutama dari aspek kinerja keuangan perusahaan.
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PT Samator Indo Gas Thk merupakan salah satu perusahaan industri gas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sebagai perusahaan terbuka, kondisi harga saham PT Samator Indo Gas Thk mengalami
perubahan dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi serta kinerja keuangan
perusahaan. Fluktuasi harga saham tersebut dapat mencerminkan respons investor terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola aset secara efektif. Oleh karena itu, rasio
profitabilitas perusahaan menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menganalisis pergerakan
harga saham perusahaan. Berikut ini Adalah grafik fluktuasi harga saham PT. Samator Indo Gas Thk
periode tahun 2019-2024.
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Gambar 1. Grafik Fluktuasi Harga Saham PT Samator Indo Gas Tbhk (AGII) 2019-2024
Sumber: Stock Analysis, data diolah oleh Penulis, 2026

Pada periode 2019 hingga 2020, saham AGII mengalami kenaikan bertahap meskipun pasar
sempat terdampak pandemi COVID-19. Kemudian di tahun-tahun berikutnya, seperti periode 2021-
2022 terjadi penguatan signifikan karena peningkatan permintaan gas industri dan sektor kesehatan.
Lalu pada tahun 2023 harga saham terkoreksi akibat tekanan pasar dan profit taking investor, dan di
tahun 2024 pergerakan mulai stabil di kisaran Rp1.700-an dan menunjukkan pemulihan. Analisis rasio
keuangan adalah metode evaluasi yang dinyatakan dalam pengertian relatif maupun mutlak untuk
menjelaskan hubungan spesifik antara satu elemen dengan elemen lainnya dalam sebuah laporan
keuangan (Arifin, 2019). Kinerja perusahaan dapat dievaluasi menggunakan metode rasio keuangan
yang menggambarkan keadaan profitabilitas serta efisiensi dalam operasional perusahaan.

Beberapa rasio yang sering digunakan meliputi Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share
(EPS), dan Return on Assets (ROA). Ketiga rasio ini sering dianggap sebagai indikator krusial oleh
investor saat menilai kinerja perusahaan dan sebagai dasar dalam keputusan investasi yang diambil. Net
Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar tingkat keuntungan
bersih perusahaan dari setiap penjualannya (Hayati et al., 2019). Rasio ini menggambarkan perbandingan
antara laba bersih dan total penjualan, sehingga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan setelah memperhitungkan seluruh biaya, termasuk biaya operasional, bunga,
dan pajak.

Earning Per Share (EPS) merupakan suatu perbandingan antara laba bersih setelah dikenakan
pajak dalam tahun laporan dengan jumlah saham yang dikeluarkan oleh perusahaan (Aini & Muniarty,
2023). Rasio ini berfungsi untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menciptakan keuntungan
untuk setiap saham yang ada, menjadikannya sebagai alat penting bagi para investor dalam menentukan
seberapa besar keuntungan dari investasi saham.

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator kunci dalam mengevaluasi efisiensi
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Return On Assets
(ROA) menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan seluruh asetnya guna
memperoleh laba (Rani kurniasari, 2017). Nilai Return On Assets (ROA) yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien sehingga dapat meningkatkan tingkat
profitabilitas.

Research gap dalam penelitian ini muncul karena adanya perbedaan hasil pada penelitian-
penelitian terdahulu mengenai pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return
On Assets (ROA) terhadap harga saham. Secara teori, ketiga rasio profitabilitas tersebut seharusnya

L®-_
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 388



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 8 NO 2 (JULI 2026) EISSN: 2302 - 5964

memiliki hubungan positif terhadap harga saham karena mampu mencerminkan kinerja perusahaan dan
tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan
laba, maka semakin tinggi pula minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut sehingga harga
saham cenderung meningkat. Namun, pada kenyataannya hasil penelitian sebelumnya tidak selalu
menunjukkan hubungan yang konsisten.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
dari penjualan. Investor sering menganggap perusahaan dengan margin laba tinggi memiliki efisiensi
operasional yang baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pasar. Akan tetapi, penelitian lain
menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
karena investor tidak hanya memperhatikan laba bersih, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain
seperti kondisi industri, sentimen pasar, dan prospek pertumbuhan perusahaan.

Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada variabel Earning Per Share (EPS). Secara teori,
Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu indikator yang paling diperhatikan investor karena
menunjukkan besarnya laba yang diperoleh untuk setiap lembar saham. Earning Per Share (EPS) yang
tinggi biasanya diartikan sebagai sinyal positif bahwa perusahaan mampu memberikan keuntungan
kepada pemegang saham sehingga dapat meningkatkan harga saham. Namun, beberapa penelitian
menemukan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal
ini dapat terjadi karena adanya faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, inflasi, tingkat suku bunga,
maupun kondisi pasar modal yang menyebabkan investor tidak hanya berfokus pada nilai Earning Per
Share (EPS) dalam mengambil keputusan investasi.

Selain itu, Return on Assets (ROA) juga menunjukkan hasil penelitian yang berbeda-beda.
Return On Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan total aset
untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return on Assets (ROA), maka perusahaan dianggap semakin
efektif dalam mengelola asetnya. Kondisi tersebut secara teori dapat meningkatkan minat investor dan
mendorong kenaikan harga saham. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets
(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena investor menilai bahwa peningkatan
laba perusahaan belum tentu diikuti dengan peningkatan kepercayaan pasar atau kenaikan permintaan
saham. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya ketidakkonsistenan penelitian
sehingga perlu dilakukan pengujian kembali pada PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per
Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Thk periode
2019-2024. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih dahulu
melakukan pengujian asumsi klasik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap
harga saham secara parsial maupun simultan.

KAJIAN TEORI
LANDASAN TEORI
Teori Keuangan Utama (Grand Theory)

Teori Signal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan
menggunakan informasi keuangan tersebut sebagai "sinyal™ positif kepada pasar. Informasi berupa rasio
profitabilitas dan pasar Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets
(ROA) yang meningkat mencerminkan prospek masa depan yang cerah, sehingga mendorong investor
untuk membeli saham perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan Harga Saham.

Variabel Penelitian dan Perumusan Rumus

a. Harga Saham (Variabel Dependen - Y)
Harga saham adalah nilai nominal atau harga pasar yang terbentuk dari pertemuan permintaan dan
penawaran di pasar modal. Dalam penelitian ini, harga saham yang digunakan adalah harga
penutupan (closing price) tahunan PT Samator Indo Gas Tbk.

b. Net Profit Margin / NPM (Variabel Independen - X;)
NPM mengukur efisiensi manajemen dalam menekan biaya-biaya operasi relatif terhadap penjualan.
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_ Laba Bersih Setelah Pajak

NPM = Pendapatan Bersih
C. Earning Per Share / EPS (Variabel Independen - X>)
EPS menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan untuk setiap lembar saham beredar.
Sinyal EPS yang tinggi sangat diminati oleh investor pasar modal.
EPS Laba Bersih Setelah Pajak

~ Jumlah Saham yang Beredar
d. Return on Assets / ROA (Variabel Independen - X3)
ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dikelola.
Rasio ini mencerminkan efisiensi produktif perusahaan.
ROA — Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset

x100%

x100%

Hubungan Variabel

1. Hubngan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham
Secara teoritis (Signaling Theory), peningkatan NPM menandakan margin keuntungan yang menebal
dari setiap unit penjualan. Pasar merespons ini sebagai efisiensi operasional yang matang pada PT
Samator Indo Gas Tbk, sehingga meningkatkan permintaan saham dan menaikkan harganya.

2. Hubungan Earning Per Share (EPM) Terhdap Harga Saham
EPS merupakan indikator langsung nilai kemakmuran yang siap didistribusikan kepada pemegang
saham. Ketika EPS naik, daya tarik investasi meningkat secara linier karena potensi dividen atau
capital gain ikut membesar.

3. Hubunga Retur On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham
Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan dalam mengonversi asetnya menjadi keuntungan.
Tingkat efisiensi pemanfaatan modal ini memberikan kepastian bagi investor bahwa aset perusahaan
bekerja secara produktif.

Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan review empiris di atas, hipotesis penelitian ini disusun secara

sistematis sebagai berikut:

1. Ha: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham
PT Samator Indo Gas Tbk.

2. Ha: Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham
PT Samator Indo Gas Thbk.

3. Hs: Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham
PT Samator Indo Gas Thk.

4. Ha: Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Thk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Prayogi&,Irfandi,2024).

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data dalam penelitian ini berupa angka yang diperoleh
dari laporan keuangan (annual report) serta data harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-
2024. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per
Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan PT Samator Indo Gas Thk.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan dan data harga saham PT Samator Indo
Gas Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian menggunakan laporan keuangan
tahunan dan data harga saham perusahaan periode 2019-2024. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling.
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Metode purposive sampling adalah penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Septiani et al., 2020). Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan memiliki data yang sesuai
dengan variabel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri atas data laporan keuangan dan
harga saham perusahaan selama 6 tahun pengamatan, yaitu dari tahun 2019 sampai dengan 2024.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data adalah metode untuk mengumpulkan informasi yang datanya
bersifat numerik — data statistik yang dapat diukur (Ischak et al., 2019). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini memakai metode dokumentasi dengan mengakses data dari laporan keuangan (annual
report) dan informasi harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024 yang didapat dari situs
resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis pengukuran yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah skala rasio karena data yang digunakan berbentuk angka dan dapat diukur secara statistik.
Metode Analisis

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk mengolah data penelitian. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
dan pengujian hipotesis. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data
penelitian melalui proses pengumpulan, pengorganisasian, dan pengolahan data sehingga dapat
disajikan secara jelas serta menggambarkan suatu kondisi atau peristiwa (Amalia et al., 2025). Statistik
deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar
dari variabel Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), Return On Assets (ROA), dan harga
saham.

Variabel Operasional

Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel
dependen. Variabel dependen merupakan variabel yang diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel
independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi
variabel lainnya (Ali & Faroji, 2021). Variabel dependen yang digunakan adalah harga saham PT
Samator Indo Gas Thk periode 20192024 yang diukur berdasarkan harga penutupan saham (closing
price) pada akhir tahun perdagangan. Sementara itu, variabel independen dalam penelitian ini meliputi
Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA).

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari penjualan, Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur besarnya
laba bersih yang diperoleh pada setiap lembar saham yang beredar, sedangkan Return On Assets (ROA)
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui keseluruhan aset
yang dimiliki. Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio karena data yang
digunakan berbentuk angka dan dapat dihitung secara matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan perkembangan
rasio keuangan PT Samator Indo Gas Tbk selama periode 2019-2024. Analisis deskriptif dilakukan
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan berdasarkan nilai rasio yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Melalui rasio keuangan tersebut, dapat diketahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menghasilkan laba, mengelola
aset, serta memenuhi kewajiban jangka panjang selama periode penelitian. Hasil perhitungan rasio
keuangan PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan PT Samator Indo Gas TBK Periode 2019-2024
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Rasio Likuiditas [ 2013 2020 | 2021 2022 | 2023 I 2024
Current Ratie = Azet Lancar Rp 163601500 Rp 162989300 Rp 204563700 ' Rp 1542.94700 Rp 1644.43100 Rp 1626.757,00
Kewsjiban Lancar Rp 13381100 Rp 161506800 Rp 20128100 Rp 167763000 Rp 948.726,00 520916
Rp 037 "Rp 100352 Rp 102 | Rp 110 Rp 113 Rp 2,80
Quick Ratio = .zet Lancar - Perzedina Rp 1636015 - Rp 446.16(Rp 1623833 - Rp 44773p 2045637 - Rp 4531 Rp 1842347- Rp 464163 Rp 1644451 - Rp 44831 Rp 1626757 - Rp 44610
Kewsjiban Lancar  Rp 133811100 Rp 1615.06800 Rp 20123100 Rp 1677.63000 Rp 343.726,00 Rp 580.316,00
Rp 064 Rp 073 Rp 033 ' Rp 082 Rp 126 Rp 2,03
Rasio Profitabilitas
ROA s Laba Berzib Rp 103431 Rp 96.41200 Rp 20418300 ' Rp $8.382,00 Rp 165.41300 Rp 104.347,00
Total Azet Rp 1.020.980,00 Rp 112145800 Rp 5.051.840,00 Rp 795547400 Rp 179115800 Rp 8.005.185,00
Rp 147 Rp 135 Rp 253 Rp 11 Rp 212 _R 1311
ROE = Laby Berzih Rp 103.431 Rp 33.862,00 Rp 211.4385,00 Rp 10383600 Rp 165.413,00 ;p ;;;;;;;; i
Ekuitaz Rp 3.29356400 Rp 3.38214100 Rp 3.451387,00 , Rp 355081400 Rp 3.128.146,00 Rp 3.183.550,00
Rp 313 Rp 235 Rp 613 | Rp 233 Rp 444 PRp 23
NPM =z Laba Berzib Rp 103431 Rp 3386200 Rp 211.48500  Rp 10389600 Rp 16351400 Rp 110.196,00
Pendapatan Rp 2.203.617 2ta7s Rp  2.738.813,00 | Rp 261246400 Rp 252274500 Rp 2.203.617,00
Rp 463 Rp 456 Rp 172 | Rp 398 Rp 602 Rp 5,00
Rasio Aktivitas
I:::ltf”“ = Penjuslan Laba Berzih Rp 52234800 Rp 218517300 Rp 273831300 ' Rp 261246400 Rp 282274500 Rp 230767500
Total Azet Rp 1.020.380,00 Rp 712145800 Rp 8.0351.340,00 , Rp 735547400 Rp T.731.753,00 Rp 8.005.185,00
Rp 744 Rp 30,13 Rp 3383 Rp 3284 Rp 3620 Rp 36,32
Rasio Solvabilitas
22;“ Total Utang Rp 372141600 Rp 273331100 Rp 4.630.453,00 | Rp 440466000 Rp 406361300 Rp 422163500
Ratio Total Azet Rp 102038000 Rp 712145800 Rp 8035134000 Rp 195547400 Rp 1.7971.759,00 Rp 8.005.185,00
Rp 5300 Rp 5251 Rp 5729 | Rp $537 Rp 5213 Rp 52,14
Dept to Equi = Total Utang Rp 372141600 Rp 373931700 Rp 463045300 ' Rp 440466000 Rp 406361300 Rp 4,221635,00
Pt qut = Total Ekuitaz Rp 3.293.564,00 Rp 338214100 Rp 345138700 Rp 3.550.81400 Rp 372814600 Rp 3.183.550,00
73 12,79 Ry 1056 Ry 134,46 | Ry 124,05 FRp 109,46 Ry 11,58

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, rasio likuiditas PT Samator Indo Gas Tbk
yang diukur menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan kecenderungan yang positif
selama periode 2019-2024. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Pada rasio profitabilitas, nilai Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM) mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian. Sementara itu, rasio
aktivitas yang diukur menggunakan Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Di sisi lain, rasio solvabilitas yang terdiri
atas Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa perusahaan masih menggunakan
utang dalam proporsi yang relatif tinggi untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan.

Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif, tahap selanjutnya adalah pengolahan data
menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap
harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024.

Pengujian data diawali dengan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi
persyaratan analisis regresi. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun penjelasan hasil pengujian tersebut
diuraikan sebagai berikut.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda untuk memastikan bahwa
data penelitian telah memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Dengan terpenuhinya asumsi
klasik, model regresi yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan estimasi yang valid dan tidak
bias. Pengujian asumsi klasik menjadi penting karena hasil analisis regresi dapat dipengaruhi oleh
kondisi data yang tidak sesuai dengan asumsi dasar dalam analisis statistik.

Apabila data penelitian tidak memenuhi asumsi klasik, maka hasil pengujian regresi berpotensi
menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat. Oleh karena itu, uji asumsi klasik digunakan untuk
menilai kelayakan model regresi sebelum dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian. Uji asumsi
klasik yang digunakan meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokolerasi, Uji
Heterokedastistas, Uji Linearitas.

O
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Uji Normalitas
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Berdasarkan grafik Normal P—P Plot of Regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-
titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau mendekati normal.
Meskipun terdapat beberapa titik yang mengalami sedikit deviasi dari garis diagonal, penyimpangan
tersebut masih dalam batas wajar dan tidak menunjukkan pola penyimpangan yang ekstrem. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi
normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikonearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 740,100 98,842 7,488 ,a0o0
NPM -17,710 5,826 - 544 -3,040 006 956 1,046
EPS -5.817 2,726 -,387 -2,134 045 ,929 1,076
ROA 26,825 30,931 156 86T 396 949 1,054

a. Dependent Variahle: Harga Saham

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Berdasarkan tabel Coefficients tersebut, uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS),
dan Return on Assets (ROA). Seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar
dari 0,10, yaitu variabel NPM sebesar 0,956, Earning Per Share (EPS) sebesar 0,929, dan Return on
Assets (ROA) sebesar 0,949. Selain itu, nilai VIF dari masing - masing variabel juga menunjukkan
angka di bawah 10, yaitu Net Profit Margin (NPM) sebesar 1,046, Earning Per Share (EPS)
sebesar 1,076, dan Return on Assets (ROA) sebesar 1,054. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.

Nilai Tolerance yang tinggi mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel dependen tanpa dipengaruhi secara kuat
oleh variabel independen lainnya. Sementara itu, nilai VIF yang rendah menunjukkan bahwa tidak
terjadi penggandaan informasi atau hubungan linear yang berlebihan antar variabel bebas dalam
penelitian ini.

Uji Autokolerasi
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Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi
Model Summeur;lh

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 G228 387 2495 216,70873 1,681

a. Predictors: (Constanf), ROA, NFM, EFS
h. Dependent Variahle: Harga Saham

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Durbin-Watson
sebesar 1,591. Uji Durbin-Watson digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar residual
dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson yang mendekati angka 2 menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami autokorelasi. Karena nilai Durbin-Watson sebesar 1,591 berada pada rentang 1,5
sampai dengan 2,5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.
Dengan demikian, residual dalam model regresi tidak saling berkorelasi sehingga model regresi layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heterokedastistas

Tt etepict
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Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastistas
Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik scatterplot dengan melihat pola
penyebaran titik-titik antara nilai Regression Standardized Predicted Value pada sumbu X dan
Regression Studentized Residual pada sumbu Y. Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola
tertentu, seperti pola menyempit, melebar, maupun bergelombang.

Penyebaran titik yang tidak beraturan menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan
pada setiap nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. Oleh karena itu, model
regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Linearitas
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Slg
1 Regrassion f-9727865_102 [ 3 | 19763i,701 ‘ 4,208 [ O_IB"
Rusidual 930263498 20 46062676
Total 1532118,600 23

a. Dapendent Variable: Harga Saham
b. Pradictors: (Constant), ROA, NPM, EPS

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025
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Berdasarkan tabel ANOVA tersebut, uji linearitas dapat dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) pada
model regresi. Diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,018, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki hubungan yang signifikan antara
variabel independen (ROA, NPM dan EPS) dengan variabel dependen (Harga Saham). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara  variabel-variabel tersebut bersifat linear dan
model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian. Metode ini diterapkan untuk menganalisis hubungan
antara Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga
saham PT Samator Indo Gas Thk selama periode 2019-2024. Melalui analisis regresi linear berganda,
dapat diketahui arah hubungan serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengetahui variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap harga saham perusahaan.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics. Pengujian regresi dilakukan melalui uji simultan (uji F) dan uji parsial (ujit) untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara individu maupun
secara bersama-sama.
Uji F

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA"

Sum of
Model Squares df Mean Square F

1 Ragression 592865102 3 197621701 4208 o18®
Rasidual 939253 448 20 46962675
Total 1532118,600 23

a Dépendent Vanable: Harga Saham
b, Predictors: (Constant), ROA, NPM, EPS

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung sebesar 4,208 menunjukkan bahwa variabel
Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini layak untuk digunakan dalam analisis. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel
profitabilitas perusahaan dapat memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan di pasar modal.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share
(EPS), dan Return on Assets (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham dapat diterima.
Uji T

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”

CoafMciants pemcients

St Bt

Canstant) T40100 98842 T 488 000
NEW 47,710 5826 -S4 3.040 006
EPS -5.817 2726 - 387 2154 045

ROA 28825 30,631 156 BT 396

2 Dependent Vanable Harga Saham

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025

Nilai konstanta sebesar 740,100 menunjukkan bahwa apabila variabel Net Profit Margin
(NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) dianggap konstan atau bernilai nol, maka
harga saham diperkirakan sebesar 740,100. Koefisien regresi variabel NPM sebesar -17,710
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan NPM akan menurunkan harga saham sebesar 17,710 dengan
asumsi variabel lain tetap. Selanjutnya, variabel EPS memiliki koefisien sebesar -5,817 yang berarti
setiap kenaikan EPS dapat menurunkan harga saham sebesar 5,817.

Sementara itu, variabel ROA memiliki nilai koefisien positif sebesar 26,825 yang menunjukkan
bahwa peningkatan ROA cenderung meningkatkan harga saham perusahaan. Berdasarkan hasil uji
parsial (uji t), variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006 dan EPS sebesar 0,045, di mana
kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan berpengaruh terhadap harga saham.
Sedangkan variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,396 yang lebih besar dari 0,05, sehingga
ROA dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Thk periode
2019-2024.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, model regresi dalam penelitian ini
dinyatakan telah memenuhi persyaratan analisis statistik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal serta tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas, autokorelasi,
maupun heteroskedastisitas. Selain itu, hubungan antarvariabel dalam penelitian juga menunjukkan pola
yang linear. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, maka model regresi linear berganda
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning
Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Thk periode
2019-2024. Pengujian dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Adapun hasil pengujian hipotesis diuraikan sebagai berikut :

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,006, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas
Tbk selama periode 2019-2024. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan laba bersih perusahaan dapat memengaruhi
pergerakan harga saham di pasar modal. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih, maka semakin besar tingkat kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga
dapat meningkatkan permintaan saham dan berdampak pada kenaikan harga saham perusahaan.
Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Earning Per Share (EPS) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,045, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas
Tbk selama periode 2019-2024.

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat laba yang diperoleh untuk setiap lembar saham dapat memengaruhi minat investor dalam
berinvestasi pada saham perusahaan. Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS), maka semakin besar
potensi keuntungan yang diterima pemegang saham, sehingga dapat meningkatkan daya tarik investor
terhadap saham perusahaan.

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,396, yaitu lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo
Gas Thk selama periode 2019-2024.

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat efektivitas pengelolaan aset perusahaan, tetapi
juga memperhatikan faktor lain dalam pengambilan keputusan investasi.

Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA)
terhadap Harga Saham PT Samator Gas Indo Tbk

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,018, yaitu lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin
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(NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019-2024. Dengan demikian, hipotesis
keempat (H4) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas perusahaan secara
keseluruhan mampu memengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa investor mempertimbangkan kinerja profitabilitas perusahaan sebagai salah
satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi.
Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS) terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk selama
periode 2019-2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih serta laba per lembar saham menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar tingkat
kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori profitabilitas serta penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.

Sementara itu, variabel Return on Assets (ROA) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham. Hal tersebut mengindikasikan bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan
efektivitas perusahaan dalam mengelola aset, tetapi juga memperhatikan faktor lain, seperti kondisi
pasar, tingkat permintaan saham, serta faktor eksternal lainnya dalam pengambilan keputusan investasi.
Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS),
dan Return on Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan. Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu menjaga
stabilitas laba, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempertahankan kinerja profitabilitas guna
meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung peningkatan harga saham perusahaan di pasar
modal.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS) memengaruhi nilai saham PT Samator Indo Gas Tbk dari tahun 2019 hingga 2020. Namun,
analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki koefisien yang negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa harga saham perusahaan sebenarnya turun ketika NPM dan EPS meningkat selama
periode yang diteliti.

Jadi hasil penemuan ini menunjukkan bahwa saat investor memilih untuk berinvestasi, mereka
tidak hanya melihat profitabilitas perusahaan; mereka juga mempertimbangkan keadaan pasar, risiko
yang dihadapi perusahaan, kestabilan keuangan, dan kondisi ekonomi secara keseluruhan. Akibatnya,
meskipun profitabilitas perusahaan meningkat, pasar modal mungkin tidak berjalan dengan lancar.
SARAN
1. Bagi Perusahaan PT Samator Indo Gas, Thk

Manajemen perusahaan disarankan untuk menjaga stabilitas profitabilitas, khususnya nilai Return on

Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), dengan cara melakukan efisiensi biaya operasional

distribusi gas industri. Hal ini penting karena peningkatan rasio tersebut terbukti menjadi sinyal

positif yang direspons langsung oleh investor dalam bentuk kenaikan harga saham perusahaan.

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan atau meningkatkan rasio pembayaran dividen secara

konsisten guna menjaga nilai Earning Per Share (EPS) tetap menarik di mata investor pasar modal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya (Saran Metodologis & Data)

Guna mengatasi keterbatasan jumlah observasi dan meningkatkan validitas model statistik pada

penelitian di masa mendatang, peneliti selanjutnya disarankan untuk:

a) Mengubah Unit Analisis Waktu: Mengalihkan basis data dari data tahunan (annual) menjadi data
triwulanan (kuartalan) atau bulanan. Penggunaan data kuartalan atau bulanan akan secara
signifikan meningkatkan derajat kebebasan (degrees of freedom) dalam model regresi, sehingga
pengujian statistik menjadi jauh lebih kuat dan terhindar dari risiko overfitting.

b) Memperpanjang Periode Pengamatan: Memperluas rentang waktu penelitian (misalnya menjadi
10 tahun atau lebih) guna menangkap dinamika pergerakan harga saham perusahaan dalam
berbagai siklus ekonomi yang berbeda.
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3. Pengembangan Variabel Penelitian (Saran Konseptual)

Mengingat harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja internal perusahaan, peneliti

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel-

variabel eksternal berikut:

a) Variabel Makroekonomi: Mengintegrasikan faktor ekonomi makro seperti tingkat inflasi, suku
bunga (Bl-Rate), dan nilai tukar (kurs Rupiah terhadap USD) yang secara teoritis memengaruhi
biaya bahan baku impor serta daya beli industri manufaktur pengguna gas.

b) Kondisi Industri Dinamis: Memasukkan variabel yang mencerminkan pertumbuhan sektor
industri secara keseluruhan, atau variabel makro lain seperti indeks harga saham sektoral (sektor
barang baku/energi) guna melihat sejauh mana saham PT Samator Indo Gas Tbk bergerak selaras
dengan tren industrinya.
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